
SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG JANGKRIK ( Gryllus sp) DALAM 

RANSUM TERHADAP KONSUMSI , PERTAMBAHAN BOBOT BADAN 

DAN KONVERSI RANSUM AYAM KOKOK BALENGGEK 

 

 

Oleh 

 
 

VIVO INZAGI 

161000454231002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN 

SOLOK 

2020 



 

 

PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG JANGKRIK ( Gryllus sp) DALAM 

RANSUM TERHADAP KONSUMSI, PERTAMBAHAN BOBOT BADAN 

DAN KONVERSI RANSUM AYAM KOKOK BALENGGEK 

 

 

Vivo Inzagi dibawah bimbingan : 

Prof. Dr. Ir. Syahro Ali Akbar, MP dan Rica Mega Sari, S.Pt., MP. 

Prodi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Mahaputra Muhamad Yamin 

Solok, 2020 

 

 

 
ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung jangkrik 

(Gryllus sp) dalam ransum terhadap konsumsi ,pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum ayam kokok balenggek. Penelitian ini menggunakan 80 ekor 

ayam kokok balenggek yang yang berumur 1 minggu dengan bahan pakan dedak, 

jagung, bungkil kedelai, tepung ikan dan tepung jangkrik. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Maret sampai 27 Mei 2020 di kandang 

kelompok tani ternak Cinta Harapan di Dusun Sawah Cangkiang Nagari Muara 

Paneh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, 

masing masing ulangan terdiri dari 5 ekor ayam AKB. Perlakuan terdiri dari P0 

(0% tepung jangkrik), P1 (penambahan 2% tepung jangkrik), P2 (penambahan 4% 

tepung jangkrik) dan P3 (penambahan 6% tepung jangkrik), apabila F hitung 

perlakuan > F.tabel 5% maka dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian tepung jangkrik dalam ransum 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam kokok balenggek. 

Kata kunci : Tepung Jangkrik, AKB , PBB, Konsumsi, Konversi. 
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